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UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 

Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 4 

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak 

eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.  

Pembatasan Pelindungan Pasal 26  
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak 

berlaku terhadap: 

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait 
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk 
keperluan penyediaan informasi aktual;  

ii. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;  

iii. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram yang 
telah dilakukan pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan 
ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau 
produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku 
Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.  

Sanksi Pelanggaran Pasal 113  

1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i 
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).  

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, 
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 
(lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
karena berkat rahmat-Nya, buku ini dapat diselesaikan sebagai 
hasil kolaborasi dan dedikasi dari berbagai pihak yang peduli 
terhadap perkembangan ilmu keolahragaan. Buku yang berjudul 
"Filsafat Ilmu Keolahragaan: Paradigma, Epistemologi, dan 
Etika dalam Ilmu Keolahragaan Kontemporer" ini dihadirkan 
sebagai kontribusi dalam memperdalam pemikiran serta praktik 
di bidang keolahragaan. 
Dalam dunia keolahragaan yang terus berkembang pesat, 
penting bagi kita untuk memiliki pemahaman yang mendalam 
mengenai bukan hanya aspek praktis, tetapi juga teori dan 
prinsip yang mendasarinya. Filsafat ilmu keolahragaan 
menjembatani gap antara teori dan praktik, memperkenalkan 
kita pada berbagai paradigma yang membentuk cara pandang 
kita terhadap olahraga dan aktivitas fisik. Melalui pembahasan 
yang layak akan epistemologi, kita diharapkan dapat memahami 
bagaimana pengetahuan dalam ilmu keolahragaan dibangun dan 
divalidasi. 
Tidak kalah pentingnya, buku ini akan menyoroti etika dalam 
ilmu keolahragaan, yang seringkali terabaikan namun 
memainkan peran krusial dalam membentuk karakter individu 
dan masyarakat. Etika akan membantu kita menyaring prinsip-
prinsip yang dapat membimbing kita dalam pengambilan 
keputusan yang tepat, baik dalam konteks profesional maupun 
personal. 
Kedalaman analisis yang tersaji dalam buku ini diharapkan 
dapat memberikan wawasan baru dan perspektif yang bernilai 
bagi mahasiswa, akademisi, pelatih, atlet, dan semua pihak yang 
terlibat dalam dunia keolahragaan. Kami menyadari bahwa 
disertasinya tema yang diangkat memerlukan keberanian untuk 
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mengeksplorasi perdebatan filsafat yang sering kali rumit, 
namun kami percaya bahwa dengan saling berbagi pengetahuan 
dan pengalaman, kita dapat mendorong kemajuan yang 
signifikan dalam bidang ini. 
Akhir kata, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada 
semua penulis, penyunting, dan pihak-pihak yang ikut 
berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga karya ini 
dapat menjadi referensi yang bermanfaat dan menarik bagi 
seluruh pembaca, serta menstimulasi diskusi dan kajian lebih 
lanjut di dalam ruang lingkup ilmu keolahragaan. 
 
 

 
Semarang, Juli 2025 

 
        

  TIM 
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SINOPSIS 

 
Buku ini adalah sebuah eksplorasi mendalam yang mengangkat 
tema-tema penting dalam filsafat ilmu keolahragaan, 
menawarkan pemahaman yang komprehensif tentang fondasi, 
pendekatan, dan implikasi dari pemikiran filosofis dalam dunia 
olahraga dan aktivitas fisik saat ini. Dengan semakin 
kompleksnya dinamika dalam bidang keolahragaan, pemahaman 
filosofis menjadi kunci untuk menavigasi berbagai isu yang 
muncul. 
Buku ini dibagi menjadi tiga bagian utama. Pada bagian 
pertama, pembaca akan dikenalkan pada paradigma ilmu 
keolahragaan. Dalam konteks ini, buku ini mengkaji berbagai 
pandangan dan pendekatan teoritis yang telah membentuk 
praktik dalam keolahragaan, termasuk paradigma positivisme, 
interpretivisme, dan kritik sosial. Setiap paradigma dibahas 
dalam konteks relevansinya dengan perkembangan ilmu 
keolahragaan kontemporer. 
Selanjutnya, bagian kedua menjelaskan aspek epistemologi 
dalam ilmu keolahragaan. Di sini, buku ini menelusuri 
bagaimana pengetahuan diperoleh, validitas metode yang 
digunakan, serta tantangan dalam mengembangkan teori-teori 
yang kuat. Penulis berupaya untuk menunjukkan pentingnya 
kritis terhadap sumber-sumber pengetahuan, serta peran teori 
dan praktik dalam membangun pemahaman yang lebih 
mendalam. 
Bagian terakhir membahas etika dalam ilmu keolahragaan. 
Dalam bagian ini, buku ini mengungkapkan pentingnya nilai-
nilai etis dalam konteks keolahragaan, termasuk keadilan, 
sportifitas, dan tanggung jawab sosial. Penulis menyoroti 
bagaimana etika tidak hanya mempengaruhi keputusan individu, 
tetapi juga membentuk budaya olahraga yang lebih luas, serta 


